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ABSTRAK

Pakan sebagai sumber nutrisi untuk keberlangsungan hidup ternak dapat diperoleh dari
pemanfaatan potensi yang ada di lokasi usaha peternakan di Desa Trasan Kecamatan Bandongan
Kabupaten Magelang. Inovasi fermentasi Azolla microphylla sebagai pakan Itik Magelang dapat menjadi
peluang untuk dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat peternak terhadap inovasi
penambahan fermentasi Azolla microphylla sebagai pakan ternak Itik Magelang, serta untuk mengetahui
faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi minat peternak seperti umur, tingkat pendidikan, pengalaman
beternak, dan biaya pakan itik. Sampel responden yang digunakan dalam penelitian berjumlah 36 orang
dengan menggunakan metode purposive sampling. Kajian dengan One Shot Case Study Design, yaitu
memberikan perlakuan berupa penyuluhan, kemudian minat peternak diukur dengan kuesioner. Minat
diukur dengan skala likert berdasarkan indikator perasaan senang, perhatian, kesadaran, dan kemauan.
Faktor yang mempengaruhi minat dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Secara deskriptif,
tingkat minat peternak mencapai 89,96% termasuk kategori sangat tinggi terhadap inovasi penambahan
fermentasi Azolla microphylla sebagai pakan Itik Magelang. Hasil analisis regresi linier berganda
menunjukkan faktor umur, pengalaman beternak, tingkat pendidikan, dan biaya pakan secara simultan
berpengaruh signifikan (p<0,05) terhadap minat peternak. Pengujian secara parsial menunjukkan hanya
faktor umur 0,040 (p<0,05) dan biaya pakan 0,013 (p<0,05) berpengaruh signifikan terhadap minat
peternak, sedangkan tingkat pendidikan 0,679 (p>0,05) dan pengalaman beternak 0,837 (p>0,05)
berpengaruh tidak signifikan terhadap minat peternak.

Kata Kunci : Azolla; Itik Magelang; Minat Peternak

ABSTRACT

Feed as a source of nutrition for livestock survival can be obtained from utilizing the potential
that exists at local agribussniness in Trasan Village, Bandongan District, Magelang Regency. The
innovation of fermenting Azolla microphylla as feed for Magelang ducks could be an opportunity for
development. This research aims to determine breeders' interest in the innovation of adding Azolla
microphylla fermentation as animal feed for Magelang ducks, as well as to determine socio-economic
factors that influence breeders'interest, such as age, education level, farming experience, and duck feed
costs. The sample of respondents used in the research was 36 people using the purposive sampling
method. The study used One Shot Case Study Design, namely providing treatment in the form of
counseling, then breeder interest was measured using a questionnaire. Interest is measured using a
Likert scale based on indicators of feelings of pleasure, attention, awareness and willingness. Factors
influencing interest were analyzed using multiple linear regression. Descriptively, the level of interest of
breeders reached 89.96%, which is in the very high category regarding the innovation of adding Azolla
microphylla fermentation as feed for Magelang ducks. The results of multiple linear regression analysis
showed that the factors age, farming experience, education level, and feed costs simultaneously had a
significant effect on breeder interest (p<0.05). Partial testing showed that only the age factor of 0.040
(p<0.05) and feed costs of 0.013 (p<0.05) had a significant effect on breeder interest, while the level of
education was 0.679 (p>0.05) and farming experience was 0.837 (p> 0.05) has no significant effect on
breeder interest.
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PENDAHULUAN

Usaha peternakan memiliki
potensi untuk dikembangkan bisa
dikatakan tergantung dari minat peternak
sebagai pelaku usaha. Minat berperan
sebagai motivasi utama yang
mempengaruhi individu untuk melakukan
aktivitas dengan optimal. Peternakan itik
merupakan salah satu usaha yang tidak
asing di wilayah Magelang, dengan
komoditas utama Itik Magelang sebagai
ternak lokal asal Magelang yang produksi
telurnya bisa mencapai 200-300 butir per
tahun sesuai yang tertuang dalam
Keputusan Menteri Pertanian Nomor
701/KPts/PD.410/2/2013 tentang
Penetapan Rumpun Itik Magelang
(Kementerian Pertanian, 2013). Itik
Magelang banyak dijumpai
dibudidayakan di wilayah Magelang, tidak
terkecuali di Desa Trasan Kecamatan
Bandongan Kabupaten Magelang.
Menurut Andanawari,dkk. (2021),
menyebutkan bahwa usaha peternakan
itik petelur di Kecamatan Bandongan
Kabupaten Magelang sudah
menguntungkan dan berpontensi untuk
terus dikembangkan.

Pakan adalah salah satu
kebutuhan yang paling penting dalam
usaha peternakan unggas, tidak
terkecuali bagi ternak itik. Pakan sebagai
sumber kebutuhan nutrisi dimanfaatkan
untuk keberlangsungan kehidupan ternak
itu sendiri sehingga ketersediaan pakan
harus selalu terjaga. Masalah yang
dihadapi dalam berusaha ternak itik
pedaging hampir sama dengan usaha
ternak unggas lainnya yaitu harga pakan
yang selalu fluktuatif tiap tahunnya,
padahal pakan merupakan modal
terbesar dalam berusaha ternak, yaitu
sekitar 70% - 80 % dari total biaya
produksi, hal ini jika tidak diatasi maka
pendapatan peternak terimbas bahkan
mengalamikerugian.

Desa Trasan merupakan salah
satu desa yang berada di wilayah
Kecamatan Bandongan, dengan luas

wilayah 286,4 ha. Hasil identifikasi

Potensi wilayah (IPW) dengan metode

Participatory Rural Appraisal (PRA)

menunjukkan bahwa Desa Trasan

terletak pada ketinggian 471 mdpl
dengan kemiringan 2% dengan suhu
antara 17 sampai 28°C. Itik merupakan
komoditas peternakan unggulan di Desa

Trasan, hal tersebut terbukti dengan

adanya peternak aktif yang bergerak

dikomoditas ternak itik. Populasi ternak
itik di Desa Trasan sebanyak 1.800 ekor.

Hasil kegiatan Identifikasi Potensi
Wilayah di Desa Trasan didapatkan
masalah yaitu belum adanya inovasi
pakan tambahan di bidang peternakan
dan kurangnya pengetahuan peternak
mengenai informasi inovasi pakan
tambahan dalam bidang peternakan.
Sehingga inovasi pemanfaatan
fermentasi Azolla microphylla sebagai
pakan tambahan itik Magelang perlu
diperkenalkan melalui penyuluhan. Cara
pandang (minat) seseorang mengenai
pemanfaatan penambahan fermentasi
Azolla microphylla sebagai pakan pada
ternak Itik Magelang tergantung pada
peternak itu sendiri.

Sejalan dengan rumusan
masalah yang ada, maka tujuan yang
hendak dicapai yaitu :

1. Mengetahui minat peternak
terhadap inovasi penambahan
fermentasi Azolla microphylla
sebagai pakan ternak itik Magelang
di Desa Trasan Kecamatan
Bandongan.

2. Mengetahui faktor yang
mempengaruhi minat peternak
terhadap penambahan fermentasi
Azolla microphylla pada pakan
ternak itik Magelang di Desa Trasan
Kecamatan Bandongan.

MATERI DAN METODE

Objek pengkajian yang diamati
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yaitu tingkat minat peternak terhadap
inovasi penambahan fermentasi Azolla
microphylla pada pakan ternak itik
Magelang dan juga menganalisis faktor
yang mempengaruhi minat peternak yang
berupa umur peternak, pengalaman
beternak itik, tingkat pendidikan, dan
biaya pakan.

Pengkajian ini menggunakan One
Shot Case Study Design dengan kata lain
desain penelitian ini menggunakaan
perlakuan/treatment penyuluhan terlebih
dahulu pada peternak, dengan materi
berjudul Inovasi Penambahan
Fermentasi Azolla microphylla pada
pakan ternak Itik Magelang, kemudian
setelah itu pengukuran minat
menggunakan instrumen Minat Peternak.
Pengukuran minat peternakan dilakukan
dengan metode wawancara dan
observasi partisipatif yaitu peneliti terlibat
dengan kegiatan responden yang sedang
diamati dalam penelitian (Sugiyono,
2023), istilah penyuluhan menyebutnya
dengan metode anjangsana/kunjungan
untuk melihat langsung fakta responden
yang diukur.

Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kelompok ternak itik
di Desa Trasan, Kecamatan Bandongan,
Kabupaten Magelang. Pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive
sampling. Kriteria responden sebagai
sasaran yaitu, tergabung dalam kelompok
tani minimal 1 tahun, memiliki ternak itik
minimal 10 ekor, mempunyai pengalaman
beternak minimal 1 tahun. Setelah
dilakukan pengkriteriaan tersebut maka
diperoleh sampel sebanyak 36 orang
responden.

Analisis yang digunakan pada
penelitian ini yaitu menggunakan analisis
deskriptif dan analisis regresi linier
berganda. Analisis deskriptif pada
variabel dependen yaitu minat dilakukan
dengan skala likert yaitu dengan
menggunakan 5 Kkriteria penilaian,
berdasarkan 4 indikator : Sangat senang/
sangat perhatian/ sangat sadar/ sangat

mau = skor 5, Senang/ perhatian/ sadar/
mau = skor 4, Ragu-ragu = skor 3, Tidak
senang/ tidak perhatian/ tidak sadar/
tidak mau = skor 2, Sangat tidak senang/
sangat tidak perhatian/sangat tidak
sadar/ sangat tidak mau = skor 1.

Penentuan kategori minat
peternak dibagi menjadi 5 : Sangat
Tinggi (ST) = 81-100%, Tinggi (S) = 61-
80%, Sedang (S) = 41-60%, Rendah (R)
=21-40%, Sangat Rendah (SR) =0-20%.
Kemudian dilakukan penjumlahan skor
jawaban untuk menentukan nilai
maksimal dan nilai skor yang diperoleh
dari hasil kemudian menentukan skala
interval sehingga dapat digambarkan
garis kontinum.

Analisis data untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi minat
peternak yaitu menggunakan regresi
linier berganda dengan variabel bebas
(X) yaitu Umur (X1), pengalaman
beternak itik (X2), tingkat pendidikan
(X3), biaya pakan (X4) dan minat
peternak (Y) merupakan variabel terikat.
Persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut:

Y=a+4+bx, +bsxa + byxy + byx,+ €

Pengujian yang dilakukan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

Uji asumsi klasik adalah
persyaratan statistik yang harus
dipenuhi pada analisis regresi linear
berganda yang berbasis dari metode
terkecil biasa atau Ordinary Least
Square (OLS) merupakan model regresi
yang menghasilkan estimator linier tidak
bias atau terbaik atau Best Linier Unbias
Estimator (BLUE). Pengujian pada
asumsi klasik antara lain uji normalitas,
uji heteroskedastisitas,dan uji
multikoliniearitas.

Uji hipotesis dilakukan untuk
melihat pengaruh dari faktor yang diduga
mempengaruhi minat peternak dalam
penambahan fermentasi Azolla
microphylla sebagai pakan ternak Itik
Magelang vyaitu umur, pengalaman
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beternak itik, tingkat pendidikan, biaya
pakan terhadap minat peternak.
Pengujian hipotesis yang digunakan yaitu
Uji Determinasi, Uji F, dan Ujit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Minat peternak terhadap inovasi
penambahan fermentasi Azolla
microphylla sebagai pakan ternak Itik
Magelang yang diukur menggunakan
kuesioner dengan indikator perasaan
senang, perhatian, kesadaran, kemauan
dengan jumlah 15 butir pertanyaan, yg
sebelumnya sudah diuji validitas dan

reliabilitas, diperoleh hasil 15 butir
pertanyaan Valid (r hitung > r tabel), dan
kuesioner dinyatakan Reliable dengan
nilai alpha cronbach 0,979 >0,700.

Minat peternak diperoleh skor
sebesar 2429 dengan rata-rata skor
sebesar 4,49 yang merupakan total dari
36 responden dan juga dari 15 soal
dalam kuesioner, sehingga minat
peternak berada pada kategori sangat
tinggi. Rekapitulasi hasil analisis
deskriptif minat peternak dapat dilihat
pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil analisis deskriptif minat peternak

Hasil
Kriteria Jumilah Total Persentase
Jawaban Nilai
Sangat senang/ sangat perhatian/ sangat sadar/ 269 1345
sangat mau (5)
Senang/ perhatian/ sadar/ mau (4) 271 1084
Ragu-ragu (3) 0 0
Tidak senang/ tidak perhatian/ tidak sadar/ tidak mau 0 0
(2)
Sangat tidak senang/ sangat tidak perhatian/sangat 0 0
tidak sadar/ sangat tidak mau(1)
Total 540 2429 89,96%
Rata-rata 15 4,49

Sumber : Data Primer Terolah, 2024

Minat peternak berada pada
kategori sangat tinggi dengan hasil
89,96%. Dimana anggota kelompok tani
dapat dikatakan minat atau tertarik
dengan materi penyuluhan tentang
pembuatan fermentasi Azolla
microphylla. Tingginya minat tidak
terlepas dari kolaborasi yang baik antara
responden dengan materi inovasi yang

Sangat
Kurang
& ¢

Kurang Sedang Tingai

disampaikan. Selama penyuluhan
terkait dapat dikatakan antusias
responden tinggi, terlihat dari keaktifan
responden dan juga dilihat dari cara
responden yang terbuka dalam
menerima mahasiswa beserta materi
yang akan disuluhkan. Garis kontinum
minat peternak dapat dilihat pada
gambar 1 sebagai berikut.

Sangat

Tinggi
Py g9

0% | 20% 40% |

Gambar 1. Garis Kontinum Minat Peternak
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Sesuai dengan pernyataan
Rahmadi,dkk. (2016) yang menyatakan
bahwa pada dasarnya minat merupakan
penerimaan akan suatu hubungan antara
diri sendiri dengan sesuatu di luar dirinya,
yaitu materi penyuluhan. Diri peternak
langsung berhubungan dengan materi
penyuluhan berupa pembuatan
fermentasi Azolla. Semakin kuat atau
dekat hubungan tersebut, maka semakin
besar minatnya. Seseorang petani atau
peternak yang telah melaksanakan
usahatani dan fokus pada komoditas
tertentu maka minat ini akan menuntun
seseorang untuk memperhatikan lebih
rinci dan mempunyai keinginan untuk ikut
melakukan inovasi. Yasin, dkk. (2022)
menambahkan bahwa penyuluhan yang
diberikan diberikan dengan memberikan
pengetahuan terkait inovasi tersebut dan
keuntungan yang diperoleh bila
menerapkan inovasi yang ada.

Faktor yang mempengaruhi minat

Analisis data yang digunakan
untuk menganalisis faktor apa yang dapat
mempengaruhi minat peternak di Desa
Trasan Kecamatan Bandongan terkait
penambahan Azolla sebagai pakan Itik
Magelang. Faktor-faktor yang diteliti
mempengaruhi minat antara lain umur,
pengalaman beternak itik, tingkat
pendidikan, dan biaya pakan, sedangkan
variabel yang dipengaruhi adalah minat
peternak di Desa Trasan.

Analisis data menggunakan
regresi linier berganda, mensyaratkan
data yang digunakan berskala interval
atau rasio. Salah satu cara yang dapat
digunakan dalam mentransformasi data
dengan skala ordinal menjadi data
berskala interval adalah transformasi
MSI. Transformasi MSI| adalah sebuah
metode transformasi data ordinal
menjadi data interval dengan mengubah
proporsi kumulatif setiap perubahan
pada kategori menjadi nilai kurva normal
bakunya (Ningsih & Dukalang, 2019).
Data yang dilakukan uji MSI adalah data
hasil pemberian skor pada tingkat
Pendidikan karena termasuk data skala
pengukuran ordinal.

1. UjiAsumsiKlasik

Uji asumsi klasik adalah
persyaratan statistik yang harus dipenuhi
pada analisis regresi linier berganda
yang berbasis dari meted terkecil biasa
atau Ordinary Least squere (OLS)
merupakan model regresi yang
menghasilkan estimator linier tidak bias
atau terbaik atau Best Linier Unbias
Estimator (BLUE).

Uji asumsi dilakukan untuk
mengetahui data yang digunakan
mengandung permasalahan asumsi atau
tidak. Uji asumsi klasik meliputi uji
normalitas, uji heteroskedastisitas, dan
uji multikolinearitas. Uraian berikut
memperjelas hasil ujiasumsi klasik.
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a. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ¥2
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Gambar 2. Output Normalitas

Gambar 2 menunjukkan bahwa
sebaran titik-titik pada gambar mendekati
atau rapat pada garis lurus (diagonal)
sehingga menandakan data residual
terdistribusi normal.

b. UjiHeteroskedastisitas

Seatterplot

memastikan adanya varians residu yang
tidak berbeda pada data yang diuji dan
dapat dilihat dari grafik scatterplots.
Apabila titik-titik menyebar secara acak,
baik di atas maupun di bawah angka 0
pada sumbu Y, maka dikatakan tidak
terjadi heteroskedastisitas (Janie, 2012).

Dependant YVariabde: Mina

Uji ini dilakukan untuk
|
E .l 1 L]
g
£ .
: -

Ragresnion Stendardized Prodicted Vsl

Gambar 3. Hasil Uji Heterokedastisitas
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Gambar 3 menunjukkan bahwa hasil uji
heteroskedastisitas data tidak mengalami
heteroskedastisitas, dimana titik-titik
menyebar di atas maupun di bawah
sumbu Y, dan tidak membentuk pola
tertentu,maka data dapat dilanjutkan ke
analisis regresi linear berganda.
c. Uji Multikolinearitas

Uji mulkolinearitas dilakukan
untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanyan kolerasi antar
variabel indepeden. Jika terjadi kolaresi,
maka dinamakan terdapat problem

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

mulkolinearitas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi kolerasi
diantara variabel independen.
Pengujian multikolinearitas
dilakukan dengan melihat nilai Tolerance
dan VIF pada tabel coefficients
dalam hasil analisis pengujian
multikolinearitas. Data uji
multikolinearitas dapat dilihat pada
tabel 2. Hasil pengujian didapatkan nilai
Tolerance umur, pengalaman, tingkat
pendidikan, dan biaya pakan.

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
Urmur 0,398 2.510
Fengalaman 0,495 2.008
Pendidikan 0,590 1.693
Biaya Pakan 0,907 1,103

Sumber: Data Terolah, 2024 .sil Uji Multikolinearitas

Penentuan multikolinearitas dilakukan
dengan melihat nilai pada Tolerance dan
VIF. Apabila nilai pada Tolerance > 0,1
dan nilai VIF <10, maka dinyatakan tidak
terjadi multikolinearitas (Janie, 2012).
Hasil analisis menunjukkan bahwa setiap
variabel terbebas dari adanya
multikolinearitas sehingga dapat
dilanjutkan untuk analisis regresi linier
berganda.

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk
untuk melihat ada tidaknya pengaruh dari
faktor yang diduga mempengaruhi minat
peternak dalam penambahan fermentasi
Azolla microphylla sebagai pakan ternak
Itik Magelang yaitu umur peternak,
pengalaman beternak, tingkat pendidikan
dan biaya pakan terhadap minat
peternak.
a. Uji Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan
untuk mengukur seberapa besar

kemampuan model dalam menjelaskan
minat peternak terhadap pembuatan
fermentasi azolla untuk pakan tambahan
itik magelang di Desa Trasan Kecamatan
Bandongan. Hasil uji determinasi dengan
melihat nilai Adjusted R Square sebesar
0,645, tersaji pada Tabel 3.

Hasil uji determinasi (kolom
Adjusted R Square) diketahui koefisien
determinasi menunjukkan angka 0,645
(64,5%) sehingga hal ini dapat dikatakan
bahwa variabel umur, pengalaman,
pendidikan dan biaya pakan dapat
menjelaskan variabel terikat yaitu minat
peternak sebesar 64,5% dan 35,5%
dijelaskan oleh variabel diluar model.
Variabel lain di luar model yang diduga
berpengaruh terhadap minat peternak
terhadap inovasi antara lain intensitas
penyuluhan (Supriyanto dkk, 2019),
jumlah tanggungan keluarga (Dewi dkk,
2021), status sosial dan lingkungan
masyarakat (Safita dan Azizah, 2024).

Menurut Afista, dkk (2021), dalam
berusahatani, minat peternak juga
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dipengaruhi oleh faktor luas lahan yang
dimiliki dan pendapatan orangtua di
bidang pertanian, sehingga memicu
seseorang tertarik untuk menggeluti
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

pertanian, termasuk dalam sektor
peternakan, karena melihat contoh dari
orang terdekat/keluarganya.

Variabel Koefisien Signifikansi

Adjusted R Square (R2) 0,645

F hitung (pengaruh simultan) 16,926 0,019°
Konstanta 63,709 0,000
Umur (X1) 0,032 0.040*
Pengalaman beternak (X2} 0,003 0,837ns
Pendidikan (X3) 0,072 0,679n=
Biaya Pakan (X4) 1,372E-5 0,013*

Sumber:; Data Primer terolah, 2024
**) signifikansi p=0,01

*) signifikansi p=0,05

ns: non signifikan p=>0,05

b. Uji Pengaruh Secara Simultan
Uji pengaruh variabel X secara

simultan terhadap variabel Y minat
peternak dilakukan dengan melakukan
intrepretasi nilai signifikansi pada output
SPSS F hitung. Hasil pengujian dapat
dilihat pada Tabel 3.

Berdasarkan hasil tersebut,
menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,019 (p<0,05) yang berarti bahwa secara
simultan/bersama-sama antara variabel
umur, tingkat pendidikan, pengalaman
beternak dan biaya pakan berpengaruh
signifikan terhadap minat peternak terkait
penambahan fermentasi Azolla
microphylla sebagai pakan Itik Magelang.
Menurut Nurdayati, dkk. (2023), minat
wanita tani atau peternak dalam
mengadopsi suatu inovasi dipengaruhi
oleh karakteristik responden meliputi
umur, pengalaman, tingkat pendidikan,
dan hargajual dari produk agribisnis.

c. Uji Pengaruh Secara Parsial

Uji pengaruh secara parsial
dilakukan untuk mengetahui pengaruh
setiap variabel independen masing-
masing yaitu, umur, pengalaman

beternak, pendidikan dan biaya pakan
terhadap minat peternak. Hasil uji t dapat
dilihat juga pada Tabel 3, dengan melihat
signifkansi dari koefisien regresi masing-
masing variabel.

Secara parsial, variabel umur (X1)
berpengaruh signifikan (p<0,05),
variabel pengalaman beternak (X2)
berpengaruh tidak signifikan (p>0,05),
variabel pendidikan (X3) berpengaruh
tidak signifikan (p>0,05), dan variabel
biaya pakan (X4) berpengaruh signifikan
(p<0,05) masing-masing terhadap minat
peternak  terkait inovasi fermentasi
Azolla microphylla sebagai pakan Itik
Magelang (Y).

Persamaan model regresi linier
berganda dalam minat peternak
terhadap variabel adalah sebagai
berikut.

Y = 63,709 + 0,032X7 + 0,003X2 +
0,072X3 + 1,372E-5X4

Persamaan regresi
menunjukkan konstanta 63,709. Hal ini
menunjukkan nilai konstanta positif dan
menunjukkan pengaruh positif variabel
independen. Artinya jika seluruh variabel
independen yang meliputi umur (X1),
pengalaman beternak itik (X2), tingkat
pendidikan (X3) dan biaya pakan (X4)
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bernilai sama dengan nol atau tidak
mengalami perubahan maka minat
peternak adalah senilai 64,416%.

Berikut uraian mengenai
pengaruh variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen yaitu:
1) Pengaruh Umur (X1) Terhadap Minat

Peternak (Y)

Hasil analisis regresi linier
berganda pada Tabel 3 menunjukkan,
bahwa variabel umur berpengaruh
signifikan terhadap minat peternak terkait
inovasi penambahan fermentasi Azolla

microphylla pada pakan ternak Itik
Magelang, karena signifikasi yang
diperoleh yaitu 0,040 (P<0,05).
Karakterisrik responden
peternak itik di Desa Trasan berdasarkan
umur dilihat pada Tabel 4, menunjukkan
umur responden berada pada kategori
umur produktif yaitu umur 15-64 tahun
berjumlah 27 orang atau 75% dari
responden menunjukkan tingkat minat
yang masuk kategori sangat tinggi,
sehingga menjadikan umur berpengaruh
signifikan terhadap minat peternak.

Tabel 4. Karakteristik responden berdasarkan umur

Umur (th) Jumlah (Orang) %
15-65 27 75,00
>65 25,00
Jumiah 36 100,0

Sumber : Data Primer Terolah, 2024

Nilai koefisien umur yaitu 0,032 dengan
nilai positif yang menunjukkan setiap
peningkatan umur 1 tahun maka minat
peternak akan meningkat 0,032%.
Selaras dengan pendapat Simamora,
dkk. (2018) bahwa kelompok umur 15-64
tahun tergolong dalam kelompok
produktif. Umur yang masih tergolong
produktif membuat responden memiliki
keinginan untuk mencoba hal baru dalam
hidup, termasuk inovasi teknologi
peternakan. Hal tersebut ditunjukkan dari
keaktifan dan antusias peternak baik
sebelum kegiatan penyuluhan vyaitu
dalam persiapan dan pada saat
pelaksanaan kegiatan penyuluhan.
Kurnia dkk (2019) menambahkan, bahwa
umur produktif berpengaruh terhadap
penerimaan inovasi baru, dikarenakan
umur dapat mempengaruhi kemampuan
fisik dalam bekerja, cara berpikir, serta
kemampuan untuk menerima inovasi
baru dalam mengelola usahanya.

2) Pengaruh Pengalaman (X2) Terhadap
Minat Peternak (Y)

Hasil analisis regresi linier
berganda Tabel 3 menunjukkan, bahwa
variabel pengalaman beternak
berpengaruh tidak signifikan (p>0,05)
terhadap minat peternak terkait inovasi
penambahan fermentasi Azolla
microphylla sebagai pakan ternak Itik
Magelang.

Pengalaman merupakan sebuah
modal yang dapat digunakan untuk
mengembangkan sebuah usaha agar
lebih maju lagi bagi peternak itik di Desa
Trasan Kecamatan Bandongan, namun
nyatanya faktor pengalaman tidak
signifikan berpengaruh terhadap minat
peternak itu sendiri. Karakteristik
responden berdasarkan pengalaman
beternak pada Tabel 5, menunjukkan
44,44% peternak memiliki pengalaman
beternak 1-15 tahun, 41,68% 16-30
tahun. Dilihat dari persentase peternak
dengan pengalaman beternak yang
berbeda tersebut, namun minat peternak
masih tetap masuk dalam kategori
sangat tinggi terkait inovasi penambahan
Azolla sebagai pakan Itik Magelang.
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Tabel 5. Karakteristik responden berdasarkan pengalaman beternak

Pengalaman Pengolahan (th) Jumiah (Orang) %

1-15 16 44 44
16 =30 15 41,68
31 —45 4 11,11
46 — 60 1 277
Jumlah 36 100,00

Sumber : Data Primer Terolah, 2024

Berbeda halnya Makatika, dkk.
(2014) menyatakan, bahwa semakin
lama pengalaman seseorang maka akan
semakin banyak pengetahuan yang
diperoleh sehingga mereka dapat
menetukan pola pikir dalam pengambilan
keputusan untuk pengelolaan usahanya.

3) Pengaruh Tingkat Pendidikan (X3)
Terhadap Minat Peternak
Tingkat pendidikan responden
berpengaruh tidak signifikan (p>0,05)
terhadap minat peternak dalam
penambahan fermentasi Azolla
microphylla sebagai pakan Itik Magelang.

Tabel 6. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) %

Tidak Lulus 5D 277
sD 10 2777
SMP 22,25
SMA 44 44
Sarjana 277
Jumilah 100,00

Sumber : Data Primer Terolah, 2024

Hasil tersebut didapatkan dari
tingkat pendidikan responden dengan
jumlah terbanyak pada lulusan SLTA
berjumlah 16 orang, lulus SD berjumlah
10 orang, lulus SLTP berjumlah 8 orang,
lulus S1 berjumlah 1 orang, dan tidak
tamat SD berjumlah 1 orang. Pada tingkat
pendidikan yang beragam pada Tabel 6,
secara deskriptif minat peternak tetap
masuk kategori sangat tinggi.

Responden yang telah
menempuh pendidikan formal
semestinya menjadi bekal pengetahuan
dasar bagi mereka dalam mengikuti dan
menerima suatu inovasi yang
disampaikan. Halim (2017) mengatakan
orang yang berpendidikan tinggi identik

dengan orang yang berilmu
pengetahuan, dan orang yang beriimu
memiliki pola pikir serta wawasan yang
luas. llmu pengetahuan, keterampilan,
daya pikir, serta produktivitas seseorang
di pengaruhi oleh tingkat pendidikan yang
sudah pernah dilalui.

4) Pengaruh Biaya Pakan (X4)
Terhadap Minat Peternak

Berdasarkan hasil regresi linier
berganda (Tabel 3), variabel biaya pakan
berpengaruh signifikan (p<0,05)
terhadap minat peternak terkait inovasi
penambahan fermentasi Azolla
Microphylla sebagai pakan Itik Magelang.
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Tabel 7. Biaya pakan itik
Harga (Rp/bulan)

Jumlah (Orang)

%

80.000-100.000 8 22
=100.000-120.000 ] 14
>120.000-140.000 10 28
>140.000-160.000 13 36
>160.000 0 0
Jumlah 36 100,00

Sumber : Data Primer Terolah, 2024

Biaya pakan itik (Tabel 7) yang
dikeluarkan peternak selama sebulan
dengan kisaran lebih dari Rp140.000
sampai Rp160.000 dilakukan oleh 36%
responden. Perbedaan biaya pakan ini
dipengaruhi dari bahan pakan yang
digunakan oleh peternak dan jumlah
ternak yang dipelihara (Andanawari, dkk.,
2021). Lembong, dkk. (2015)
merekomendasikan untuk menggunakan
pakan organik untuk menekan biaya
pakan dan mendukung kenaikan
pendapatan dalam 1 periode
pemeliharaan, sehingga keuntungan
yang diperoleh peternak itik juga ikut
meningkat

Mulyati (2021) dalam
penelitiannya, menyatakan terdapat
biaya tidak tetap (termasuk biaya pakan)
untuk operasional pemeliharaan itik pada
usaha peternakan itik yang dibudidaya
secara intensif tetap dapat
menguntungkan dan layak diusahakan
dengan R/Cratio > 1.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian di

Desa Trasan Kecamatan Bandongan
Kabupaten Magelang sebagai berikut:

1. Minat peternak terhadap inovasi

penambahan fermentasi Azolla

microphylla sebagai pakan ternak itik

Magelang di Kecamatan Bandongan
masuk dalam kategori minat sangat
tinggi.

2. Faktor umur, pengalaman
beternak, tingkat pendidikan, dan
biaya pakan secara berpengaruh
signifikan terhadap minat peternak
terkait inovasi penambahan
fermentasi Azolla microphylla pada
pakan ternak itik Magelang di
Kecamatan Bandongan. Secara
parsial hanya variabel umur dan
biaya pakan yang berpengaruh
signifikan terhadap minat peternak.

Berdasarkan kesimpulan tersebut
dapat direkomendasikan untuk
melakukan penyuluhan dan
pemberdayaan di peternak itik Desa

Trasan Kecamatan Bandongan terkait

inovasi teknologi pakan, hingga peternak

dapat mengadopsi inovasi untuk
peningkatan kesejahteraan peternak ke
depannya.
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